ABSTRAK
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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya peran strategis generasi muda dalam
menjaga keberlangsungan demokrasi di tengah tantangan era digital. Meskipun
mahasiswa PPKn dipersiapkan secara akademik untuk memahami nilai-nilai
demokrasi, ditemukan fenomena di mana mahasiswa masih menghadapi kendala
dalam musyawarah akibat keterbatasan literasi politik. Penelitian ini bertujuan
untuk mendeskripsikan tingkat literasi politik, bentuk peran mahasiswa, serta faktor
pendukung dan penghambat dalam memperkuat demokrasi di era digital.

Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Pengumpulan data
dilakukan melalui wawancara terhadap informan mahasiswa angkatan 2024,
observasi, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan secara kritis dengan
menghubungkan temuan lapangan pada teori literasi politik dan nilai-nilai
demokrasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi politik berperan signifikan sebagai
perisai terhadap disinformasi digital melalui tindakan verifikasi informasi (cek
fakta) sebelum menyebarkannya. Bentuk peran mahasiswa termanifestasi dalam
internalisasi etika berpendapat (civic virtue), seperti penggunaan fitur raise hand
dan penyampaian argumen secara santun di ruang virtual (seperti Google Meet).
Faktor pendukung utama meliputi lingkungan akademik yang mendorong diskusi
terbuka dan akses media digital terhadap isu aktual. Sementara itu, faktor
penghambat mencakup adanya apatisme politik akibat persepsi negatif terhadap
praktik politik nasional serta risiko polarisasi di media sosial. Penelitian ini
menyimpulkan bahwa penguatan literasi politik tidak hanya meningkatkan kualitas
partisipasi akademik, tetapi juga membentuk budaya politik partisipatif yang sehat
di era digital.

Kata Kunci: Literasi Politik, Nilai-Nilai Demokrasi, Era Digital.

viii



